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ABSTRACT

The main purpose of this paper is to compare segmental disclosure under Statement Financial Accounting
Standards (SFAS) No. 131 and Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 5. The results provide
some differences and some similarities of segmental disclosure under SFAS and PSAK. The differences and the
similarities are described through objeciive, scope, definition, presentation and disclosure.
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PENDAHULUAN

Penulisan makalah ini mempunyai beberapa tujuan. Tujuan yang pertama adalah untuk memaparkan
konsep pengungkapan segmen menurut SFAS No. 131 yang diterbitkan oleh FASB, Tujuan kedua adalah
untuk memaparkan konscp pengungkapan segmen menurut PSAK No, 5 vang diterbitkan oleh IAL Tujuan
ketiga dan yang terakhir adalah untuk membandingkan konsep pengungkapan segmen antara SFAS No. 131
dan PSAK No. 5

SFAS No. 131 adalah salah satu dari beberapa SFAS yang khusus mengatur pengungkapan:
Tabel 1. Beberapa SFAS yang khusus mengatur pengungkapan

SFASNo. | Disclosure of Foreign Currency Translation Information

SFAS No. 30 Disclosure of Information about Major Customers

SFAS No. 36 Disclosure of Pension Information =

SFAS No. 47 Disclosure of Long-Tert Obligations

SFAS No. 69 Disclosure about Gil and Gas Producing Aetivities

SFAS No. 81 Disclosure of Postretirement Health Care and Life Insurance Benelils

SFAS No. 105 Disclosure of Information about Financial Instruments with Off-Balance-Sheet
] Risk and Financial Instruments with Concentrations of Credit Risk

SFAS No. 107 Disclosure about Fair-Value of Financial Instruments

SFAS No. 119 Disclosure about Derivative Financial Instruments and Fair Value of Financial

Instruments

SFAS No. 129 Disclosure of Information about Capital Structure

SFAS No. 131 Disclosure about Segments of an Enterprise and Related Information

SFAS No. 132 Employer’s Disclosure about Pensions and Other Post Retirement Benefit |

Sumber: Suwardjono (2003: hlm. 587)

Butir-butir pengungkapan dalam pasal-pasal Standar Akuntansi Keuangan Indonesia cacahnya ratusan.
Karena banyaknya butir pengungkapan tersebut, penulis membatasi pembahasan pada PSAK No. 5 yaitu
Pelaporan Segmen.

Perhatian atas pengungkapan segmen meningkat sejak tahun 1960-an yang ditandai adanya merger dan
akuisisi yang terjadi secara besar-besaran yang melibatkan konglomerat dengan berbagai produk dan jasa yang
berbeda-beda di seluruh dunia. Dalam konglomerasi ini, yang lebih berperan adalah perusahaan-perusahaan
raksasa yang melaporkan informasi keuangannya hanya berdasarkan laporan keuangan konsolidasi, schingga
operasi dari setiap segmen produk (product line) dan daerah geografis (geographic area) mereka menjadi tidak
Jjelas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk menulis makalah dengan judul Pengungkapan
Segmen (Kajian terhadap SFAS No. 131 dan PSAK No, 5).
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LANDASAN TEORITIS
1. Konsep Pokok Pengungkapan

Definisi Pengungkapan
FASB dalam SFAC No. 5 paragraf 9 mendefinisikan pengungkapan sebagai:

Disclosure is presentation of information by means other than recognition in the finarcial statements,
which is contrasted with recognition in the financial statements themselves.

Suwardjono (2005: him 578) menyatakan bahwa secara konseptual, pengungkapan merupakan bagian
integral dari pelaporan keuangan. Secara teknis, pengungkapan merupakan langkah achir dalam proses
akuntansi.

Evans (2003: him 334) mengartikan pengungkapan sebagai berikut:

Disclosure means supplying information in the financial statements, including the statements themselves,
the notes to the statements, and the supplementary disclosures asscciated with the statements. It does not
extend to public or private statements made by management or information provided outside the financial
starements.

Secara lebih spesifik, Wolk, Teamey dan Dodd (2001: him 302) menginterpretasikan pengertian
pengurgkapan sebagai berikut:

Broadly interpreted, disclosure is concerned with information in both the financial statemenis and
supplemeniary communications—including footnotes, post-siatement events, managemen!’s discussion and

analysis of operations for forthcoming year, financial and reporting forecasts, and additional financial
statements covering segmenlal disclosure and extensions beyond historical costs.

Dari pengertian di atas, Evans membatasi pengertian pengungkapan hanya pada hal-hal yang menyangkut
pelaporan keuangan. Pernyataan manajemen dalam surat kabar atau media massa lain serta informasi di luar
lingkup pelaporan keuangan tidak masuk dalam pengertian pengungkapan. Sementara itu, Wolk, Tearney dan
Dodd memasukkan laporan kevangan segmen dan laporan yang merefleksikan perubahan harga sebagian
bagian dari pengungkapan.

Badan Regulator Pengungkapan

Security IExchange Commission (SEC) lebih berkcpentingan dengan tingkat pengungkapan dan apa yang
harus diungkapkan terutama untuk kepentingan pendaftaran publik dan penawaran publik perdana (initial
public offering). Financial Accounting Standards Board (FASB) lebih berfokus pada bagaimana
mengungkapkan atau format pengungkapan terutama dalam pelaporan keuangan.

Struktur pengaturan ganda (dual regulatory structure) yang diterapkan di Amerika kurang lebih sama
dengan struktur pengaturan ganda di Indonesia, yaitu BAPEPAM darn 1Al. BAPEPAM lebih berkepentingan
dengan tingkat pengungkapan dan apa yang harus diungkapkan terutama untuk kepentingan pendaftaran publik
dan penawaran publik perdana. Sementara itu, IAI lebih berfokus pada bagzimana mengungkapkan atau format
pengungkapan terutama dalam pelaporan keuangan eksternal.

2. Konsep Pengungkapan Segmen Menurut SFAS NO. 131

Tujuan

Tujuan pengungkapan segmen perusahaan dan informasi yang relevan adalzh untuk menyediakan
informasi tentang tipe-tipe aktivitas bisnis yang herbeda dimana suatu perusahaan beroperasi dan lingkungan
ekonomis yang berbeda dimana perusahaan beroperasi untuk membantu pemakai laporan keuangan:
(a). memahami kinerja perusahaan perusahaan secara lebih baik, (b).menilai prospek aliran kas bersih
perusahaan di masa yang akan datang, (c). menilai perusahaan secara keseluruhan dengan lehih informatif.

(paragraf 3)

Ruang Lingkup

Statement ini diterapkan untuk perusahaan publik. Perusahaan publik adalah perusahaan yang dalam
usahanya menerbitkan sekusilas hutang alau ekuilas yang diperdagangkan di pasar publik. Srarement ini tidak
untuk diterapkan perusahaan induk, perusahaan anak, joint venture, atau investee jika laporan terpisah
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perusahaan-perusahaan itu juga dikonsolidasikan atau digabungkan dalam serangkaian laporan keuvangan
lengkap dan baik laporan perusahaan yang terpisah maupun laporan konsolidasi atau gabungan dimasukkan
dalam lapodan keuangan yang sama. Namun, pernyataan ini diterapkan pada perusahaan jika perusahaan-
perusahaan tersebut adalah peruszhaan publik dan laporan keuangannya diterbitkan secara terpisah. Statement
ini juga bukan unwk organisasi non-profit atau perusahaan-perusshaan nonpublik. Entitas lain selain
perusahaan bisnis didorong untuk menycdiskan pengungkapan seperti digambarkan dalam statement ini.
(paragraf 9)

Difinisi

Segmen Operasi (uperaling segment) adalah suatu komponen perusahaan:

(a). yang melakukan ektivitas bisnis yang menghasilkan pendapatan dan menimbulkan biaya (iermasuk
pendapatan dan biaya yang berhubungan dengan transaksi dengan komponen-komponen lain dari perusahaan
yang sama), (b).yang hasil operasi ditinjau secara reguler oleh kepala pengambil keputusan perusahaan untuk
nembuat keputusan tentang sumber daya untuk dialokasikan ke dalam segmen dan untuk menilai kinerjanya,
dan, (¢).yang informas! kevangen discretenyd lersedia. (paragraf 10)

Segmen dilaporkan (reportable segment) adalah swbse: scgmen operasi, dolam statement ini didefinisikan
kriteria agregasi (aggreganon crileria) dan batas kuantiatif (quansirarive rreshold) untuk menentukan scgimen
operasi mana vang seharusnya dilaporkan secata terpisah dalam laperan keuangan. (paragrat'71)

Aggregation criterig

Segmen operasi sering menampilkan kinerja keuangan jangka panjang jika segmen oparasi tersebut
mempunyai karakteristik ekonomis yang sama. Dua atau lebih segmen operasi diagregasikan ke dalam segmen
operasi tunggal jika agregasi konsisten dengan tujuan dan prinsip daser stafement ini, jika segmen mempunyai
katakteristik ekonomis, dan jika segmen adalah sana di sctiap area berikut:

(a). sifat produk dan jasa, (b)sitat proses produksi, (c).lipe atau kelas pelanggan untuk produk dan jasa,
(d).metode yang digunakan untuk mendistribusikan produk atau menyediakan jasa, (e).jika dapat diterapkan,
sifat lingkungan regulasi, sebagai contoh perbankan, asuransi, atau public utilities (paragraf 17)

Quantitative treshold

Suatu perusahaan seharusnya melaporkan informasi tentang operasi segmen secara terpisah yang
memenuhi batas-batas kuantitatif berikut: (a). pendapatan yang dilaporkan, termasyk baik penjualan pada
pelanggan eksternal maupun penjualan antarsegmen atau tansfer, yaitu sebesar 10% atau lebih dari
pendapatan gabungan, intemel dan eksternal. dari seluruh segmen operasi yang dilapcrkan, (b)Jumlah absolut
laba atau rugi yang dilaporkan adalah 10% atau lebih besar dari: (1) laba yang dialaporkan gabungan dari
seluruh segmen operasi yang tidak melaporkan rugi atau (2) rugi yang dilaporkan gabungan dari scluruh
segmen operasi yang melaporkan rugi, (c). Jika asetnya 10% atau lebih dari asset gabungan selurub segmen
operasi. (paragraf 18)

Penyajian dan Pengungkapan
Suatu perusahaan seharusnya mengungkapkan hal-hel berikut:

(1) General information:
(a). faktor-faktor yang digunakan untuk mengidentifikasi segmen yang dialporkan perusahzan, termasuk
dasar organisasi (sebagai contoh apakah manajemen telah memilih untuk beroperasi dengan produk dan
jasa, area geografis, lingkungan regulasi, atan kombinasi faktor-faktor yang berbeda dan apakah segmen
operesi telah diagregasi), (b). tipe produk dan jasa dari setiap segmen yang dilaporkan yang melaporkan
pendapatannya.

(2) Informasi tentang laba atau rugi dan aktiva
Suatu perusahaan seharusnya melaporkan ukuran laba atau rugi dan total aktiva untuk setiap segmen yang
dilaporkan. Suatu perusahazan juga seharusnya mengungkapkan hal-hal berikut tentang setiap segmen yang
dilaporkan jika jumlzh tertentu dimasukkan dalam vkuran laba atau rugi segmen yang ditirjau oleh kepala
pengambil keputusan operasi: (a). pendapatan dari pelanggan eksternal, (b). pendapatan dari transaksi
dengan segmen operasi lain dari peruszhaan yang sama, (c). pendapatan bunga, (d). biaya bunga, (¢).biaya
depresiasi, deplesi, dan amortisasi, (f). item-item tidak biasa dari APB Opini No. 30, Reporting the Resuits
of Operafions—Reporting the Effects of Disposal of a Segment of a Business, and Extraordinary, Unusual
and Infrequently Occuring Events and Transactions, (gjekuitas dalam net income dari invesiee yang
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bertanggung jawab dengan metode ekuitas, (h). biaya atan keuntungan dari pajak penghasilan, (i).Pos-pos
fuar biasa, (j). item-item non-kas lain yang signifikan selain biaya depresiasi, deplesi dan amortisasi.

Suatu perusahaan seharusnya menyediakan penjelasan pengukuran laba atau rugi segmen dan aktiva
segmen untuk sctiap segmen yang dilaporkan. Minimal setiap perusahaan harus mengungkapkan hal-hal
berikut: (a). dasar akuntansi untuk setiap transaksi antara segmen-segmen yang dilaporkan, (b).sifat
perbedaan antara pengukuran laba atau rugi segmen yang dilaporkan dan laba perusahaan konsolidasi
sebelum pajak penghasilan, pos-pos luar biasa, dan efek kumulatif dari perubahan prinsip akuntansi,
(c).sifat perbedaan antara pengukuran aktiva segmen-segmen yang dilaporkan dan aktiva perusahaan
konsolidasi, (d). sifat perubahan dari periode sebelumnya dalam metode pengukuran yang digunakan untuk
menentukan laba atau rugi segmen dan pengaruh yang dilaporkan, jika ada, perubahan-perubahan
pengukuran laba atau rugi segmen, (¢). sifat dan efek alokasi asimetris pada segmen. Sebagai contoh, suatu
perusahaan dapat mengalokasikan biaya depresiasi pada suatu segmen tanpa mengalokasikan aktiva yang
dapat didepresiasi yang berhubungan dengan segmen.

(3) Rekonsiliasi
Suatu perusahaan seharusnya menyajikan rekonsiliasi berikut: (a). Total pendapatan segmen yang
dilaporkan pada pendapatan perusahaan konsolidasi, (b).Total pengukuran laba atau rugi segmen yang
dilaporkan pada laba perusahaan konsolidasi sebelum pajak penghasilan, pos-pos luar biasa, operasi
discontinued, dan efek kumulatif perubahan prinsip akuntansi, (c).Total aktiva segmen yang dilaporkan
pada aset perusahaan konsolidasi, (d). Total jumlah segmen yang dilaporkan untuk setiap item signifikan
tentang informasi yang diungkapkan untuk jumniah konsolidasi yang bersangkutan.

(4) Informasi Periode Interim

Suatu perusahaan seharusnya mengungkapkan hal-hal berikut tentang setiap segmen yang dilaporkan
dalam laporan keuangan periode interim yang diterbitkan pada pemegang saham: (a). Pendapatan dari pe-
langgan eksternal, (b). Pendapatan antarsegmen, (c). Ukuran laba atau rugi segmen, (d).Total aktiva untuk
perubahun material dari jumlah yang diungkapkan dalam laporan tahunan yang lalu, (e).Deskripsi
perbedaan dari laporan tahunan yang lalu dalam basis segmentasi atau dalam basis pengukuran laba atau
rug segmen, (f). Rekonsiliasi total pengukuran laba atau rugi segmen yang dilaporkan pada laba
perusahaan konsolidasi sebelum pajak penghasilan,item-item luar biasa, discontinued operation, dan efek
kumulatif perubahan prinsip akuntansi.

3. Konsep Pelaporan Segmen Menurut PSAK NO. 5
Tujuan
Tujuan pernyataan ini ialah untuk menetapkan prinsip-prinsip pelaporan informasi kevangan berdasarkan
segmen—yaitu informasi tentang berbagai jenis produk dan jasa yang dihasilkan perusahaan dan berbagai
wilayah geografis operasi perusahaan dalam rangka membantu pengguna datam: (a). memahami kinerja
masa lalu perusahaan secara lebih baik; (b). menilai risiko dan imbalan perusahaan secara lebih baik; dan (c),
menilai perusahaan secara keseluruhan secara lebih memadai.(paragraf 01)

Ruang Lingkup
Pernyataan ini harus diterapkan oleh emiten atau perusahaan publik dan oleh perusahaan yang sedang
dalam proses menerbitkan efek ekuitas atau efek utang di pasar modal. (paragraf 04) '

Jika perusahaan vang tidak termasuk dalam ketentuan pada paragraf 04 memilih untuk mengungkapkan
informasi segmen secara sukarela, perusahaan tersebut harus mematuhi seluruh ketentuan dalam pernyataan
ini (paragraf 06)

Apabila laporan keuangan meliputi laporan keuangan konsolidasi dan laporan keuangan induk
perusahaan, informasi segmen hanya perlu disajikan untuk informasi konsclidasi. Jika anak perusahaan
merupakan emiten atau perusahaan publik, informasi segmen disajikan dalam laporan keuangannya secara
terpisah. (paragraf 07)

Definisi

Aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan dan aktivitas lain yang bukan
merupakan aktivitas investasi atau aktivitas pendanaan. (paragraf 08)
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Segmen usaha adalah komponen perusahaan yang dapat dibedakan dalam mengahasilkan produk atau jasa
(baik produk atau jasa individual maupun kelompok produk atau jasa terkait) dan komponen itu memiliki
risiko dan imbalan yang berbeda dengan risiko dan imbalan segmen lain. Faktor-faktor yang dipertimbangkan
dalam mencntukan terkait atau tidaknya produk dan jasa, meliputi: (a). Karakteristik produk atau jasa;
(b).karakteristik proses produksi; (c)jenis &tau golongan pelanggan (produk dan jasa); (d).metode
pendistribusian produk atau peryediaan jasa; dan (e).jika praktis, karakteristik iklim reguilasi, misainya
perbankan, asuransi, atau public wtilities. (paragraf 09)

Segmen geografis adalah komponen perusahaan yang dapat dibedakan dalam menghasilkan produk atau jasa
pada lingkungan (wilayah) ¢konomi tertentu dan komponen itu memiliki risiko dan imbalan yang berbeda
dengan risiko dan imbalan pada komponen yang beroperasi pada lingkungan (wilayah) ekonomi lain. Faktor-
faktor yang harus dipertimbangkan dalam mengidentifikasi segmen geografis meliputi: (a)kesamaan kondisi
ekonomi dan politik; (b).hubungan antar-operasi dalam wilayah geografis berbeda; (c), kedekatan geografis
operasi; (d). risiko khusus yang terdapat dalam operasi di wilayah tertentu; (d).regulasi pengendalian mata
uang; dan (E).riciko mata vang. (paragraf 09)

Segmen dilaporkan adalah segmen usaha atau segmen geografis yang diidentifikasi berdasarkan definisi di atas
yang harus mengharuskan pengungkapan informasi segmen berdasarkan Pernyataan ini. (paragraf 09)
Pendapatan segmen adalah pendapatan yang dilaporkan dalam laporan laba rugi perusahaan yang secara
langsung dapat dikaitkan dengan suatu segmen dan porsi yang relevan dari pendapatan perusahaan yang dapat
dialokasikan sccara rasional kepada suatu segmen, baik berasal dari penjualan kepada pelanggan ekstern
maupun dari transaksi dengan segmen lasinnya dalam perusahaan yang sama. Pendapatan segmen tidak
mencakup: (a). pos-pos luar biasa, (b). penghasilan bunga atau dividen, termasuk bunga yang diperoleh atas
uang muka atau pinjaman kepada segmen lain, kecuali jika operasi utama segmen ialah jasa keuangan; atau,
(c). keuntungen penjualan investasi atau keuntungan penyelesaian utang kecuali jika operasi utama segmen
ialah jasa kenangan. (paragraf 16).

Beban segmen adalah bagian akfivitas operasi suatu segmen yang secara langsung dapat dikaitkan dengan
segmen tersebut dan porsi relevan beban yang dapat dalokasikan secara rasional kepada segmen tersebut,
termasuk beban yang berkaitan dengan penjualan kepada pelanggan ekstern dan heban yang berkaitan dengan
transaksi kepada segmen lainnya dalam perusahaan yang sama. Baban segmen tidak mencakup: (a).pos-pos
luar biasz, (b), bunga, termasuk bunga atas uang muka atau pinjaman dari scgmen lgin, kecuali jika operasi
utama segmen ialah jasa keuangan; (c). kerugian penjualan investasi atau kerugian penyelesaian utang kecuali
jika operasi utama segmen ialah jasa keuangan: (d).bagian operasi atas kerugian perusahaan asosiasi, usaha
patungan (joint venture), atau investasi lainnya yang dilaporkan berdasarkan metode ekuitas; (e). beban psjak
penghasilan; atau (f). beban umum dan administrasi, beban kantor pusat, den beban lainnya yang terjadi di
tingkat perusahaan dan berkaitan dengan peruszhaan secara keseluruhan. Akan tetapi, kadang-kadang beban
perusahaan terjadi untuk kepentingan segmen. Beban tersebut merupakan beban segmen jika berkaitan dengan
kegiatan operasi segmen dan biaya-biaya tersebut dpat dikaitkan sccara langsung dengan scgmen atau
dialokasikan kepada segmen secara rasional. (paragraf 16)

Hasil segmen adalah pendapatan segmen dikurangi beban segmen. Hasil segmen ditentukan sebelum
disesuaikan deagan hak minoritas. (paragraf 16)

Aktiva segmen adalah aktiva operasi yang digunakan segmen dalam aktivitas operasinya dan dapat dikaitkan
secara langsung dengan segmen tersebut atau dialokasikan ke segmen tersebut secara rasional. (paragraf 16)
Kewajiban segmen adalzh kewajiban operasi yang timbul dari kegiatan operasi suatu segmen dan dapat secara

langsung dikaitkan dengan segmen tersebut atau dapat dialokasikan kepada segmen tersebut secara rasional
(paragraf 16)

Penyajian dan Pengungkapan

Sumber utama dari dan sifat utama risiko dan imbalan menentukan apakah bentuk primer pelaporan
segmen utama suafu perusabaan edalal segmen usaha alau segmen geografis. Organisasi internal dan struktur
manajemen perusahaan, serta sistem pelaporan keuangan internal kepada dewan direksi dan presiden direktur
umumnya merupakan dasar untuk menentukan sumber utama serta sifat risiko dan berbagai tingkat imbalan

vang dihadapi perusahaan.
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Segmen usaha dan segmen geografis yang herbeda harus diidentifikasikan. Segmen usaha dan segmen
geografis suatu perusahaan untuk tujuan pelaporan eksternal harus merupakan unit organisasi yang menjadi
bagian dari informasi yang dilaporkan kepada dewan direksi dan presiden direktur. Jika struktur manajemen
dan organisasi internal perusahaan seria sistem pelaporan keuangan internal kepada dewan direksi dan presiden
direktur tidak disusun berdasarkan produk, jasa, kelompok produk, atau jasa terkait maupun berdasarkan
wilayah geografis, direktur dan manajemen perusahaan harus memilih segmen usaha atw segmen geografis
sebagai bentuk primer pelaporan segmen perusahaan, berdasarkan penilaian mercka atas bentuk mana yang
lebih mencerminkan sumber utama resiko dan imbalan perusahaan. Berdasarkan pernyataan ini, kebanyakan
peruschaan akan mengidentifikasi segmen usaha dan geografis mercka scbagai unil organisasi yang
informasinya dilaporkan kepada dewan direksi noneksekutif dan manajemen senior.

Tentukan apekah suatu segmen merupakan segmen dilaporkan. Jika jumlah pendapatan dari pelanggan
oksternal dari gabungan seluruh segmen dilaporkan kurang dari 75% dari total pendapatan peruszhaan,
perusahaan harus mengidentifikasi segmen tambahan scbagai segmen dilaporkan hingga tingakt 75% tersebut
tercapai.

Segmen-segmen kecil dapat digabungkan menjadi satu jika secara hersama-sama memiliki sejumlah faktor
yang menenfukan sebagai segmen usaha atau segmen geografis, atau jika segmen-segmen tersebut
digabungkan dengan segmen pelaporan signifikan yang serupa. Jika segmen sersebut tidak dilaporkan secara
terpisah atau digabungkan, maka dikategorikan sebagai pus rekonsiliasi yang belum dialokasikan.

Suatu segmen yang tidek dianggap sebagai segmen dilaporkan untuk periode berjalan harus terus
dilaporkan jika dianggap signifikan untuk tujuan pengambilan kepufusan (sebagai contoh, strategi pasar di
masa depan).

Aktiva dan kewajiban segmen diidentifikasi scbagai berikut:

(a). Termasuk seluruh aktiva dan kewijiban operasi yang digunakan oleh atan merupakan hasil dari kegiatan
operasi suatu segmen dan secara langsung dapat diatribusikan terhadap segmen tersebut atau dapat
dialokasikan ke dalam segmen itu menurut suatu dasar yang memadai.

(b).Diperlukan kesimetrisan untuk mencatat suatu pos sebagai hasil segmen dan scbagai aktiva atau kewajiban
segmen. Sehagai contoh, jika hasil segmen mencerminkan beban depresiasi, maka aktiva yang didepresiasi
harus dimasukkan sehagai aktiva segmen. Demikian pula jika dalam hasil segmen mencakup beban bunga,
maka kewajiban berbunga harus dimasuikan sebagai kewsajiban segmen.

(c). Aktive atau kewajiban pajak penghasilan tidak termasuk.

(d). Aktiva yang digunakan secara bersama-sama oleh dua atau lebih segmen harus dialokasikan ke dalam
segmen-segmen tersebut hanya jika pendapatan dan beban terkait juga dialokasikan ke dalam segmen-
segmen lerscbut.

(€). Informasi segmen harus disusun sesuai dengan kebijakan skuntansi yang diterapkan dalam penyusunan
dan penyajian laporan keuangan konsolidasi. '

Untuk setiap segmen primer. hal-hal berikut harus diungkapkan:

(a) Pendapaton segmen dengan membedakan antara penjualan kepada pelanggan ekstemal can pendapatan
dari segmen lain : Hasil segmen, Nilai tercatat aktiva segmen, Kewajiban segmen, Biaya aktiva tetap dan
aktive tidak berwujud yang dimiliki, Reban depresiasi dan amortisasi, Beban non-tunai lainnya, Bagian
dari laba atau rugi bersih atas suatu investasi yang dicatat menurut metode ekuitas, Rekonsiliasi antera
informasi segmen dilaporkan dan laporan keuangan konsolidasi untuk pendapatan, hasil, aktiva, dan
kewajiban segmen.

Untuk setiap segmen sekunder, hal-hal berikut harus diungkapkan: (a). Pendapatan dari pelanggan
cksterral, (b). Nilai tercatat aktiva segmen dan Biaya aktiva tetap dan (c). ektiva tidak berwujud yang dimiliki.

Pengungkapan lain yang diharuskan adalah scbagai berikut: (a). Pendapatan dari setiap segmen yang
memiliki pendapatan segmen dari pihak eksternal yang sama dengan atau lebih besar dari 0% dari pendapatan
perusahaan, tetapi bukan merupakan segmen dilaporkan (karena kebanyakan pendapatannya berasal dari
trancaksi internal)., (b). Dasar penetapan harga transfer antarsegmen, (c). Perubahan dalam kebijakan akuntansi
segmen, (d). Jenis produk dan jasa untuk setiap segmen usaha, (¢). Komposisi setiap segmen geografis.
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PEMBAHASAN
PERBANDINGAN KONSEP PENGUNGKAPAN SEGMEN MENURUT SFAS NO. 131 DAN PSAK
NO. 5
Tabel 2
Persamaan dan Perbedaan Konsep Pengungkapan Segmen
Menurut SFAS No. 131 dan PSAK No. 5
o Item Persamaan Perbedaan
1 | Tujuan - Tujuan pertama yaitu memahami | Tujuan kedua SFAS No.131 adalah menilai prospek

kinerja perusahsan secara lebih

aliran kas bersih perusahaan di masa yang akan

baik datang.
- Tujuan ketiga yaitu menilai | Tujuan kedua PSAK No. 5 yailu menilai risiko dan
perusahaan  secara  keseluruhan | imbalan perusahaan secara lebih baik

secara lebih memadai

2 | Ruang Lingkup

-diterapkan untuk perusahaan publik
-Apabila laporan keuangan me-liputi
laporan keuangan kon-solidasi dan
laporan keuzngan induk perusahaan,
informasi segmen hanya periu di-
sajikan untuk informasi konsolidasi.
Jika anak perusshaan merupakan
emiten atau perusahaan publik,
informasi segmen disajikan dalam
laporan keuangannya secara terpisah

SFAS No. 131 mendorong selain peruszhaan bisnis
untuk menyediakan pengungkapan seperti statement
ini; dalam paragraf 115-118 juga diungkapkan
keterterapan  pada perusshaan non-publik  dan
organisasi non-profit

3 | Definisi

Definisi segmen-segmen dilaporkan
{reporiable segments)

SFAS No. 131 hanya mendefinisikan operating
segment dan reportable segments. Tetapi menyajikan
aggregation criteria dan guantitative tresholds,
PSAK No. 5 mendefinisikan Aktivitas Operasi,
Segmen Usaha, Segmen Geografis, Segmen
Dilaporkan Pendapatan Segmen, Biaya Segmen,
Hasil Segmen, Aktiva Segmen, dan Kewajiban
Sepmen

4 | Penyajian  dan
Pengungkapan

keuangan
usaha dan

Penyajian laporan
berdasarkan segmen
segmen geografis

Isi Pengungkapan SFAS No. 131

a. informasi umum

b. informasi laba atau rugi dan aktiva segmen

c. rekonsiliasi

d. informasi periode interim

Isi pengungkapan pelaporan segmen menurut PSAK

No. 5 berdasarkan: :

a. bentuk primer adalah segmen usaha

b. bentuk primer adalah segmen geografis lokasi
akliva

c. bentuk primer adalah segmen geografis lokasi
pelanggan.

d. pengungkapan lain yang diharuskan

PENUTUP

Simpulan

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa :

I. Terdapat persamaan konsep pengungkapan segmen menurut SFAS No. 131 dan PSAK No. 5 yaitu dalam
hal: Tujuan pengungkapan segmen pertama dan ketige, Ruang lingkup pengungkapan segmen untuk
perusahaan publik, Definisi segmen-segmen dilaporkan (reportable segmentsjdan Penyajian  laporan
keuangan berdasarkan segmen usaha dan segmen geografis.

2. Terdapat perbedaan konsep pengungkapan segmen menurut SFAS No. 131 dan PSAK No. 5 yaitu dalam
hal: Tujuan pengungkapan segmen kedua, Ruang lingkup pengungkapan segmen menurut SFAS No. 131
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dilengkapi dengan keterterapan (applicability) untuk organisasi non-profit dan perusahaan non-publik,
Definisi PSAK No. 5 lebih lengkap dan detail, karena mencantumkan definisi aktivitas operasi, segmen
usaha, segmen geografis, pendapatan segmen, beban segmen, hasil segmen, aktiva segmen, dan kewajiban
segmen dan Isi pengungkapan segmen.

Keterbatasan dan Rekomendasi

Keterbatasan-keterbatasan berikut dapat menjadi rekomendasi bagi ide penulisan bagi penulis selanjutnya:

1. Makalah ini hanya membandingkan pengungkapan segmen menurut SFAS No. 131 dan PSAK No. 5 dari
segi tujuan, ruang lingkup, definisi, penyajian dan pengungkapan, Masih banyak hal-hal lain yang bisa
diungkap dari pengungkapan segmen, seperti perlakuan akuntansi masing-masing segmen usaha maupun
segmen industri.

2. Makalah ini membandingkan pengungkapan segmen menurut SFAS No. 131 dan PSAK No. 5 sebagai dua
badan regulasi dari dua negara yang berbeda, yaitu Amerika Serikat dan Indonesia. Penulisan atau
penelitian selanjutnya dapat membandingkan:

a. pengungkapan segmen menurut BAPEPAM dan SEC terutama untuk melihat tingkat pengungkapan,
yaitu memadai (adequate disclosure), wajar atau etis (fair or ethical disclosure) dan penuh (full
disclosure}

b. pengungkapan segmen usaha maupun segmen geografis untuk negara-negara lain.
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